AMPLIFIKASI GEN COI ( Cytochrome C Oxidase Subunit ) PADA
HOLOTHUROIDEA YANG DIKOLEKSI DARI KEPULAUAN RAJA AM  PAT

Ninda Sahriyani !, Widodo *, Abdul Hamid A. Toha?
! Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan llmu Pengeahuan Alam, Universitas Brawijaya, Malang
2Jurusan Perikanan, Fakultas Peternakan, Perikanan dn lImu Kelautan, Universitas Negeri Papua, Manokwa,
Papua Barat

Ninda Sahriyani : ninda.sahriyani@gmail.com

ABSTRAK

Kepulauan Raja Ampat mempunyai keanekaragaman hewanaut yang tinggi, salah satunya
Timun Laut (Holothuroidea). Tujuan dilaksanakan penelitian ini, yakni mengamplifikasi gen COI pada
Holothuroidea yang dikoleksi dari Kepulauan Raja Anpat. Metode yang digunakan pada penelitian ini
yakni total DNA diisolasi dari jaringan menggunakan gSYNC™ DNA Extraction Kit GS100 (Gene Aid),
kemudian DNA spesimen UNP 106 diamplifikasi berdaskan gen COl menggunakan susunan sekuen
forward COIl yakni 5-GGCATCCAGAAGTTTACATCCT-3' dan sekuen reverse yakni 5'-
TTGGAGATAGGCTTCTGTGGA-3'. Hasil penelitian menunjukkan bahwa spesimen UNP 10B6erhasil
diamplifikasi dengan ukuran amplikon sebesar 600-70 bp.

Kata kunci : Amplifikasi, COI, Timun Laut, UNP 106
ABSTRACT

Raja Ampat Islands have highly diversity of marine animals, such as Sea Cucumbers
(Holothuroidea). The aim of this study isamplification based on COI gene markers of Holothuoidea
which collected from the Raja Ampat Islands.DNA total was isolated from the tissue usinggSYNC™
DNA Extraction Kit GS100 (Gene Aid), DNA UNP 106specimen wasamplified based on COI gene using
primer forward COl : 5-GGCATCCAGAAGTTTACATCCT-3' and reve rse COl : 5'-
TTGGAGATAGGCTTCTGTGGA-3'. The results showed that UNP 106 specimen has sudody
amplified with size of amplicon is 600-700 bp.
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PENDAHULUAN bentuk tentakel dan keberadaamternal

: respiratory tree [5].
Kepulauan Raja Ampat merupakan ="y oio" ok dibutuhkan  teknik

vrr\?é?%/ann z:ljil kga{g:a”l?asrla :rggrl:ahe\/?/grrlatlalj/tandg irqentifikasi secara molekuler, salah satu
puny game . atahapannya yakni amplifikasi. Amplifikasi
terumbu karang yang tinggi [1;2]. Salah satu

, adalah peningkatan jumlah urutan DNA target
hewan laut yang mempunyai keberagaman

L .2 . sebanyak ribuan bahkan jutaan kali dari jumlah
tingg, yakni, Timun Laut_ (Holothuroidea) [3]'. DNA semula [6]. Tujuan dari penelitian ini yakni
Timun Laut mempunyai karakter morfologi mengamplifikasi gen COI pada spesimen
berupa tubuh yang berbentuk silinder

menyerupai mentimun, berukuran 10-30 cmHolothuroidea yang dikoleksi dari Kepulauan

kulit bertekstur kasar, mempunyai tentakel dar|$ aja Ampat.

papila [4]. Namun, karakter tersebut tidak METODE PENELITIAN
memudahkan bagi peneliti dalam melakukan Koleksi Spesi Spesi dikoleksi
identifikasi jenis karenabanyak anggota dari ] o.e S| peS|m_er.1. pesimen dl o.e S|
ordo-ordo Timun Laut yang mempunyai dari White Arrow, Aljui Bay, Pulau Waigeo,
kesamaan ofyptic species) ketika didasarkan Kepulauan Raja Ampat pada 4 Juni 2013.
pada puluhan karakter morfologi, misalnyaDigunakan satu spesimen dalam penelitian ini,

yakni spesimen UNP 106.

Jurnal Biotropika | Vol. 2 No. 4 | 2014 232



Isolasi Total DNA dan Amplifikasi DNA
Spesimen UNP 106Total DNA spesimeiUNP
106 disolasi melalui jaringan menggunak
gSYNC™ DNA Extraction Kit GS100 (Gen
Aid) dengan prosedur isolasi mengikuti protc
dari pabrik. Amplifikasi DNA spesimen UNI
106 menggunakan primer yang dirancang
[7] dengan susunan sekué@rward COI yakni
5-GGCATCCAGAAGTTTACATCCT-3.
Sekuen reverse Col yakni 5-
TTGGAGATAGGCTTCTGTGGA3'. Racikan
PCR yang digunakan, yaittiC uL Kapa Taq
Extra HotStart ReadyMix PCR kit,0 uL BSA
(Bovine Serum Albumin), masine-masing primer
forward danreverse sebanyak pL, 3 puL DNA
spesimen UNP 106.Program PC/ yang
digunakan, yaituhot start (95°C, 3 menit),
denaturasi (9%, 30 detik),annealing (50°C, 30
detik), ekstensi (PZ, 1 meni}, ekstensi akhi
(7°C, 1 menit) dengan setiap tahap
menggunakan siklus sebany8KR siklus. Hasil
PCR disimpan pada suhu®0

Uji Kualitatif Hasil Isolasi Total DNA
dan Amplifikasi DNA Spesimen UNP 1C. Gel
agarosadimasukkan ke dalarchamber Biorad
yang berisi 350 ml TBE 1x pH {Loading dye
sebanyak 2 pL diletakkan dluminium foil dan
DNA sebanyak 2 pL dipipeting bersame
dengan loading dye yang telah disiapkal
kemudian dimasukkan ke dalansumuran.
Besaranvoltase diatur pada 100 VoltChamber
elektroforesis dinyalakan selama lebih kui
3045 menit hingga nampak pita mendekai
garis penanda terbawah. Hasil elektrofor
divisualisasikan dengan UV transluminator
kemudian didokumentasikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Isolasi Total DNA Spesimen UNP
106. Hasil isolasi total DNAdiketahui melalu
uji kualitatif elektroforesis gel agarosa .
Keterangan

1. DNA
>1

Gambar 1. Hasil Uji Kualitatif Isolasi Total DNA
Spesimen UNP 106.

Berdasarkan hasil elektoforesis
agarosa menunjukkan bahwa total D
spesimen UNP 10Berhasil diisolas

Hasil Amplifikasi DNA SpesimenUNP
106 Berdasarkan Gen COIl. Hasil uji kualitatif
melalui  elektroforesis gel agarosa
menunjukkan bahwa DNA daspesimen UNP
106 berhasil diamplifikasi berdasarkan gen (
ditunjukkan dengan adanya pita yang cu
tebal.

Keterangan

1.Amplikon UNP 10
2. 500 bg
3. 600 bg
4. 700 bg
5. 1000 bg

Gambar 2. Hasil Uji Kualitatif Ampifikasi Spesimen
UNP 106Berdasarkan Gen CC

Spesimen UNP 106 mempunyai uku
amplikon COI sebesa60(-700 bp. Gen COI
mempunyai panjang sekuen sekitar 6¢ [8].
Hal ini menunjukkan bahwa spesimen UNP
telah  diamplifikasi sesuai target. COI
merupakarsalah satu gen yang ada di-DNA
yang sering digunakan untuk proses identifil
jenis organisme secara molekuleKelebihan
yang dimiliki gen COlyakni sesifik dalam
mengidentifikasi suatu jenis organisme hin
tingkat spesies [9] daneg tersebumempunyai
sekuen gen yangrkonserv dengan bail0].

KESIMPULAN

Spesimen UNP 106 yang tergolong da
kelompok Holothuroidea berhasil diamplifike
berdasarkan gen COI. Amplikon COI d
spesimen UNP 106 mempunyai ukuran-700
bp.
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